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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Setiap negara tentu membutuhkan negara lain, agar negara tersebut dapat membuat 

penduduknya mendapat kesejahteraan. Sejatinya tidak ada negara yang dapat bekerja dan 

membangun negaranya secara mandiri tanpa bantuan dari negara lain. Oleh sebab itu, 

setiap negara memiliki hubungan bahkan menjalin kerjasama dengan negara lain. Tujuan 

dari dibentuknya sebuah kerjasama adalah agar saling memperoleh keuntungan serta saling 

menguntungkan antar negara yang menjalin kerjasama. Setiap negara yang menjalin 

hubungan kerja sama dengan negara lainnya pasti akan mendapatkan manfaat bagi tersebut 

dan akan meningkatkan hubungan persahabatan antar negara. Negara yang menjalin suatu 

hubungan kerja sama dapat saling membantu apabila terjadi kesulitan dalam hal memenuhi 

kebutuhan.  

Kerjasama internasional sendiri memiliki berbagai macam bentuk. Contohnya adalah 

kerjasama bilateral, kerjasama multilateral, dan kerjasama regional. Kerjasama bilateral 

adalah hubungan kerjasama yang dilakukan oleh dua negara dengan tujuan untuk mencapai 

kepentingan masing-masing kedua negara yang saling menguntungkan kedua belah pihak. 

Kerjasama multilateral adalah hubungan kerjasama yang melibatkan lebih dari dua 

kelompok atau negara, kerjasama ini dibentuk dengan tidak memandang batasan kawasan 

tertentu. Kemudian kerjasama regional adalah hubungan kerjasama yang dilakukan oleh 

negara-negara yang berada pada satu wilayah yang sama atau berdekatan (Nadia, 2022). 

Sebagai negara yang memegang prinsip bebas & aktif, Indonesia tentu menerapkan prinsip 

tersebut dalam menjalin kerjasama baik secara bilateral, multilateral, dan regional. 

Indonesia tergabung dalam beberapa kerjasama, seperti pada tingkat bilateral Indonesia 
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menjalin kerjasama Comprehensive Economic Partnership (CEPA) dengan beberapa 

negara seperti Jepang, Korea Selatan, Australia, dsb. Pada tingkat multilateral Indonesia 

ikut serta dalam kerjasama seperti United Nation (UN), World Trade Organization (WTO), 

World Bank, dsb. Sementara untuk tingkat regional Indonesia tergabung dalam kerjasama 

Association of Sout East Asian Nation (ASEAN), Asia Pacific Economic Cooperation 

(APEC) dan Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP). 

Sebagai wujud respon ASEAN dalam dinamika ekonomi pada kawasan global dan 

pilar keempat rencana Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yaitu integrasi ASEAN ke 

dalam ekonomi global, ASEAN menginisiasi pembentukan Regional Comprehensive 

Economic Partnership (RCEP). Dengan Australia, Republik Rakyat Tiongkok, Selandia 

Baru, Korea Selatan, Jepang, dan India. Pendirian RCEPPdidasarkan pada konseppfilosofis 

dan strategis menghubungkan 5  FTAaASEAN dengannnegara mitra FTA, yang dianggap 

menawarkan potensi ekonomi untuk mengintegrasikan pasar  3,2 miliar orang (45% dari 

populasi). ) dan kawasan ekonomi dengan Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 20 

triliun USD (28% dari PDB dunia). Sebagian besar negara RCEP, termasuk India, China, 

ASEAN (kecuali Singapura dan Brunei), merupakan negara berkembang yang dominasi 

ekonomi globalnya terus tumbuh (Disperindag, 2015).  

Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) pertama kali dibahas oleh para 

pemimpin negara anggota ASEAN dan negara Mitra kerjasama ASEAN (Jepang, 

Tiongkok, Korea Selatan, India, Australia, dan Selandia Baru) dalam Konferensi Tingkat 

Tinggi (KTT) ASEAN ke-21 di Phonm Penh, Kamboja. Seluruh Kepala 

Negara/Pemerintahan anggota ASEAN dan mitra perjanjian perdagangan bebas ASEAN 

berkeinginan untuk mencapai tujuan yang komprehensif dan saling menguntungkan 

kemitraan ekonomi yang akan memastikan negara partisipan RCEP dan warga negaranya 



3 
 

berkesempatan untuk berpartisipasi penuh guna memperoleh manfaat dari 

integrasieekonomi yangglebih dalam. Para KepalanNegara/Pemerintahan anggotaaASEAN 

dan mitraaFTA ASEAN sepakat untuk memulai negosiasi RegionalCComprehensive 

EconomiccPartnershipp(RCEP)ppada awal tahun 2013 (RCEP Ministerial, 2012). 

Perjanjian kerjasama Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP) 

ditandatangani dan disepakati oleh setiap Kepala Negara/Pemerintahan negara anggota 

ASEAN sertaNNegara Mitra FTA ASEAN dalammrangka 4
th

 Regional Comprehensive 

Economic Partnership Summit pada 15 November 2020 yang dilaksanakan secara virtual 

dikarenakan pandemi covid-19 yang masih meningkat. Namun para Menteri dari negara 

anggota RCEP menyatakan bahwa India sedang tidak dalam posisi untuk menandatangani 

kesepakatan bersama RCEP pada tahun 2020 dikarenakan permasalahan internal. Akan 

tetapi RCEP tetap terbuka bagi India karena partisipasi dan potensinya dalam negosiasi 

RCEP sejak pertama kali diluncurkan (RCEP Ministerial, 2020). 

Indonesia memiliki alasan mengapa membutuhkan perjanjian perdagangan Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) yang berisi negara-negara anggota ASEAN 

dan lima negara lain yakni Tiongkok, Korea Selatan, Jepang, Australia, dan Selandia Baru. 

Yang pertama, Indonesia membutuhkan RCEP untuk menghadapi dinamika perdagangan 

Internasional yang tidak pasti. Dinamika ini dipengaruhi oleh kebijakan yang diatur sistem 

perdagangan internasional, perjanjian antar negara dan kawasan, hingga harga komoditas. 

Yang kedua, sebagai antisipasi dampak dari perang dagang antara Amerika Serikat dan 

Tiongkok. Negara-negara yang memiliki hubungan dagang langsung dengan AS dan 

Tiongkok mulai mengalihkan ketergantungan dari dua negara tersebut untuk bersaing di 

kawasan lain. Yang ketiga, sebagai upaya mitigasi dampak dari pandemi virus corona yang 

menekan perdagangan dunia yang sebelumnya sudang kurang kondusif. Hal ini membuat 
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ekonomi dunia membutuhkan tahap pemulihan yang tidak bisa dilakukan sendiri dan 

dengan proses yang cepat (CNN Indonesia, 2020). 

Tiga alasan utama yang mendorong negara-negara anggota ASEAN dan negara Mitra 

ASEAN untuk segera meratifikasi perjanjian RCEP, yaitu pertama, kehadiran RCEP dapat 

memperdalam dan meningkatkan komitmen liberalisasi yang tidak dipenuhi dalam 

perjanjian perdagangan ASEAN 1 sebelumnya. Yang kedua, kehadiran RCEP mampu 

memitigasi “bare effect” aturan dan kewajiban FTA ASEAN 1 yang menghambat 

penggunaan FTA dengan menginformasikan kebijakan perdagangannyang lebih luas. Dan 

yang ketiga, pengesahan atau penandatanganan perjanjian RCEP juga akan sangat 

mempengaruhi status perekonomian ASEAN, dikarenakan mampu mengatasi masalah 

yang sebelumnya dihadapi di ASEAN 1, serta negara anggota dari RCEP bisa memperluas 

peluangeekonomi (KlikLegal, 2022). 

Perundingan RCEP didasarkan pada prinsip pencapaian kesepakatannperdagangan 

yanggkomprehensif serta dapat saling menguntungkan antara negara anggota, ddengan 

mempertimbangkanntingkat perkembangan amasing-masing negara anggota. Negosiasi 

RCEP fokus pada perdagangan, kerjasama ekonomi dan teknis, investasi, jasa, kerjasama 

dalam kompetisi perdagangan, penyelesaian sengketa dan hak kekayaan intelektual. 

Indonesia mengajukan gagasan RCEP  saat menjadi ketua ASEAN pada tahun 2011. 

Indonesia  dipilih menjadi koordinator dan ketua RCEP Trade Negotiations Committee 

yang memimpin  15 negara, yakni 9 negara anggota ASEAN (Brunnei, Malaysia, Vietnam, 

Singapura, Thailand, Filipina, Kamboja, Laos, dan Myanmar) serta negara mitra ASEAN 

(Australia, Selandia Baru, Korea Selatan, Jepang, Tiongkok dan India). BagiiIndonesia, 

RCEPpadalah prosessselanjutnya yang sangattlogisssetelah Masyarakat EkonomiaASEAN  

2015, memperkuat Perjanjian Perdagangan Bebas ASEAN 1 yang sudah ada. 
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Dalam menghadapi perjanjian kerja sama Regional Comprehensive Partnership 

Agreement (RCEP), Indonesia harus memiliki persiapan dan antisipasi agar tidak hanya 

menjadi pasar bagi negara mitra Regional Comprehensive Partnership Agreement (RCEP) 

untuk memasarkan produk mereka yaitu dengan cara mempersiapkan diri dengan membuat 

strategi optimalisasi ekspor yang matang dan komprehensif. Strategi yang pertama ialah 

menetapkan kebijakan dan langkah-langkah penguatan daya saing khususnya industri yang 

menghasilkan barang strategis. Indonesia harus memitigasi tantangan yang muncul, 

terutama ditujukan untuk sektor-sektor yang diprediksi akan masuk dalam persaingan yang 

sengit dengan negara-negara mitra Regional Comprehensive Economic Partnership 

(RCEP) (Judith P. , 2020). Strategi yang kedua adalah melakukan optimalisasi manfaat 

perdagangan dari kerangka kerja sama Regional Comprehensive Economic Partnership 

(RCEP). Peningkatan kualitas produk Indonesia serta daya saing merupakan kunci. 

Kualitas produk Indonesia harus dijaga secara berkelanjutan dan memenuhi standar negara 

tujuan (Judith M. P., 2020). Strategi yang ketiga adalah pemerintah Indonesia harus 

meninjau serta membenahi kawasan ekonomi khusus atau industri yang menjadi produsen 

barang yang memiliki potensi meningkatkan ekspornya ke negara mitra Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) (Judith M. P., 2020).  

Indonesia memiliki visi dalam kerangka kerja sama Regional Comprehensive 

Economic Partnership (RCEP) antara lain peningkatan kesejahteraan hidup manusia, 

peningkatan produktivitas rakyat dan daya saing di pasar internasional, serta perwujudan 

kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor strategis ekonomi domestik. Dengan 

jumlah penduduk terbesar di Asia Tenggara dan pertumbuhan ekonomi yang sangat baik, 

Indonesia cukup berperan penting dalam implementasi kerangka kerja sama Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP). Dalam perundingan yang sedang 

berlangsung, tugas Indonesia adalah meraih kesepakatan politik yanggmendukung 
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pembangunan kekuataneekonomiiIndonesia. Hadirnyannegara-negara industriiseperti 

Korea, Jepang dan negaraaberkembangppesat India serta China merupakannpeluang besar 

untuk perspektif ekonomi serta pasar Indonesia kedepannya. 

Berdasarkan latar belakang diatas menarik perhatian penulis untuk mengetahui lebih 

lanjut mengenai kepentingan ekonomi Indonesia dalam kerangka kerja sama Regional 

ComprehensiveeEconomiccPartnershipp(RCEP) mengingat bahwa Indonesia adalah 

negara yanggmenginisiasi perjanjian kerja sama regional ini. Hal tersebut yang menjadi 

faktor pendorong yang membuat penulis merasa tertarik untuk mengajukan sebuah 

penelitian berjudul “Kepentingan Ekonomi Indonesia dalam Kerangka Kerja sama 

Regional Comprehensive Economic Partnerhsip (RCEP)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Beranjak dari pembahasan masalah pada latar belakang, peneliti merumuskan masalah 

dalam pertanyaan penelitian yaitu, ”Apa Kepentingan Ekonomi Indonesia dalam Kerangka 

Kerjasama Regional Comprehensive Economic Partnership (RCEP)?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Penelitian Objektif 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Apa Kepentingan Ekonomi 

Indonesia dalam Kerangka Kerjasama Regional Comprehensive Economic Partnership. 

1.3.2 Tujuan Penelitian Subjektif 

 

a. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar sarjana di Jurusan Ilmu 

Hubungan Internasional Universitas Sriwijaya. 
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b. Memperluas pemahaman teori dan aplikasinya dalam kajian Ilmu Hubungan 

Internasional. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat secara teoritis sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan Hubungan Internasional, terkhusus dibidang konsentrasi Diplomasi 

Perdagangan Global di Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan baru bagi penulis dalam hal menganalisis tentang Kepentingan Ekonomi 

Indonesia dalam Kerangka Kerjasama Regional Comprehensive Economic Partnership. 

b. Bagi Kalangan Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam 

studi ilmu Hubungan Internasional yang dapat digunakan oleh Mahasiswa, Dosen, dan 

Masyarakat umum untuk melakukan penelitian selanjutnya yang lebih sempurna.  

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau sumber acuan bagi pemerintah 

Indonesia dalam memaksimalkan potensi dari kerangka kerjasama Regional 

Comprehensive Economic Partnership (RCEP) agar Indonesia dapat mendapatkan 

manfaatnya seperti peningkatan perdagangan, investasi, perluasan pasar, dan 

meningkatkan kesejahteraan warga negara Indonesia. 
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